
 

ARTIKEL 

JURNAL PAPATUNG: Vol. 4 No. 3 Tahun 2021                 10 

ISSN: 2715-0186 

ANALISIS IMPLEMENTASI TALENT MANAGEMENT DALAM 

MENGEMBANGKAN KINERJA KARYAWAN YANG UNGGUL DAN 

BERBUDAYA 
 

Putu Dharmawan Pradhana1, I Made Bima Devrasta Putra Astaki2, I Dewa Ketut Gede 

Prabawa3 
1,2,3Universitas Pendidikan Nasional Denpasar 

Email: pradhana@undiknas.ac.id   
 

Abstrak 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penentu efektifitas kegiatan dalam organisasi. 

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan sangat ditentukan oleh 

tingkat kompetensi, kinerja profesional dan komitmen terhadap bidang pekerjaan yang 

digelutinya. Sumber daya manusia yang berkualitas akan memberikan pengaruh positif bagi 

organisasi/perusahaan, baik dari segi meningkatkan kinerja, efektivitas dan efisiensi dalam 

suatu perusahaan. Hal lain yang tidak kalah penting dan harus menjadi perhatian suatu 

organisasi/perusahaan adalah bagaimana mereka mengembangkan potensi sumber daya 

manusianya. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah melalui talent management. Talent 

management ini dapat diterapkan oleh berbagai institusi, baik instansi pemerintah, swasta 

maupun perusahaan lokal. Begitu juga dengan pegawai di Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam menentukan informan digunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi 

data, serta teknik analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu analisis model 

interaktif. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah penerapan Talent Management 

dalam proses pengembangan kinerja pegawai yang unggul dan berbudaya pada Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Manajemen Talenta, Budaya Organisasi. 

 

Abstract 

 

Human Resources (HR) it is a determining factor for the effectiveness of activities within the 

organization. A person's success and performance in a field of work is largely determined by 

the level of competence, professional performance and commitment to the field of work he is 

engaged in. Quality human resources will have a positive effect on the 

organization/company, both in terms of improving performance, effectiveness and efficiency 

in a company. Another thing that is no less important and must be a concern for an 

organization/company is how they develop their human resource potential. One way that can 

be done is through talent management. This talent management can be applied by various 

institutions, both government agencies, private sector and local companies. Likewise, 

employees at the Regional Public Company for Drinking Water Tirta Mangutama, Badung 

Regency. The approach in this research is qualitative research. The data sources used consist 

of primary data and secondary data. Data collection techniques in this study by observation, 

interviews, and documentation. In determining the informants used purposive sampling 

technique. The technique of checking the validity of the data used the source triangulation 

technique and the triangulation technique, as well as the data analysis technique using the 
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Miles and Huberman technique, namely interactive model analysis. The expected result in 

this research is the implementation of Talent Management in the process of developing 

superior and cultured employee performance at the Regional Public Company for Drinking 

Water Tirta Mangutama, Badung Regency. 

 

Keywords: Employee performance, Talent Management, Organization Culture. 

 

A. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) tinggi peranannya dalam memberi impek dalam tingkat 

efektivitas kegiatan organisasi. Tingginya kinerja seseorang diimbas dalam tingkat 

kompetensi, kinerja profesional berimpek dalam pekerjaan yang ditekuninya. Tingginya 

organisasi sejajar dalam sumber daya manusia yang mutlak. Menurut Ardana, dkk (2012) 

Sumber daya manusia berimpek dalam keberhasilan tingkat organisasi atau bisnis, sebab peran 

sumber daya manusia merupakan aset khusus perencanaan, pelaksanaan tingkat pengelolaan 

berbagai kegiatan suatu bisnis.  

Kinerja karyawan menjadi perhatian utama bagi manajemen suatu perusahaan, karena 

kinerja karyawan akan berdampak pada kinerja organisasi. Suatu organisasi dapat terbentuk 

karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama 

yaitu tercapainya keberadaan sekelompok orang dalam suatu perusahaan. Menurut Siagian 

(dalam Ninla Elmawati Falabiba, 2019) organisasi adalah segala bentuk perkumpulan antara 

dua orang atau lebih yang bekerja sama dan terikat secara formal untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan dalam suatu perkumpulan yang didalamnya terdapat beberapa orang yang 

disebut atasan dan sekelompok orang disebut bawahan. Model interaksi tersebut diselaraskan 

dengan aturan, norma keyakinan dan nilai tertentu yang ditetapkan oleh organisasi. Bentuk 

interaksi dari waktu ke waktu akan membentuk kebiasaan umum atau membentuk budaya 

organisasi. 

Budaya Organisasi merupakan salah satu hal yang penting dalam jalannya suatu 

organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan 

bersama. Dengan adanya penerapan budaya organisasi yang luas dapat memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap struktur dan fungsional organisasi tersebut. Budaya organisasi yang kuat 

dapat mendukung tujuan-tujuan organisasi, namun sebaliknya jika budaya organisasi di suatu 

organisasi lemah atau negatif menghambat dan bertentangan dengan tujuan-tujuan organisasi.  

Menurut Schein (2009), budaya organisasi adalah pola asumsi bersama yang dipelajari 

oleh suatu kelompok dalam memecahkan masalah melalui adaptasi eksternal dan integrasi 

internal, yang telah bekerja cukup baik untuk dipertimbangkan kebenarannya, oleh karena itu, 

untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar untuk melihat, berpikir, dan 

merasakan kaitannya dengan masalahmasalah yang ada. Robbins (dalam Hasra Hartini, 2017) 

mengemukakan bahwa budaya organisasi adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh 

anggota-anggotanya atau suatu sistem dari makna bersama.  

Hal yang tidak kalah penting dan harus diperhatikan oleh suatu organisasi/perusahaan 

adalah bagaimana organisasi/perusahaan tersebut mengembangkan potensi sumber daya 

manusianya. Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan potensi yang ada diantara karyawan, potensi ini harus ditemukan oleh 

perusahaan untuk dimanfaatkan dan di maksimalkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Mengetahui potensi karyawan akan memudahkan suatu perusahaan untuk mengisi posisi atau 

jabatan yang ada, sesuai dengan keterampilan dan kemampuan karyawan tersebut. Salah satu 

cara untuk melakukan hal tersebut adalah melalui talent management (manajemen talenta). 

Menurut penelitian dari (Anisah Anisah, 2020) manajemen talenta dapat digunakan 

sebagai strategi untuk mengembangkan kinerja karyawan. Sedangkan menurut (Theodora, 

2015) dengan adanya manajemen talenta dalam suatu organisasi/perusahaan dapat 
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mengembangkan kinerja karyawan. Pendapat lain mengatakan bahwa, menurut Walker (Windi 

et al., 2021) manajemen talenta merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk menemukan, memilih, meningkatkan dan mempertahankan karyawan mereka yang 

paling berbakat untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Fatmasari (dalam Windi et al., 2021) 

Talenta tidak dapat diukur dan dipandang sebagai sesuatu yang di atas rata-rata, akan tetapi di 

ukur dengan istilah sesuai/cocok dengan harapan.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen talenta merupakan 

serangkaian kegiatan yang meliputi pencarian sumber daya manusia yang bertalenta, 

menyeleksi talenta, mengembangkan talenta, serta mengelola atau mempertahankan talenta 

sesuai dengan kualifikasinya yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan perusahaan. Adapun 

Indikator-indikator menurut (Hermen, 2018) yang bisa dijadikan sebagai ukuran, yaitu (1) 

Recruitment dan seleksi, (2) Perencanaan sukses, (3) Pelatihan dan pengembangan, (4) proses 

manajemen kinerja, (5) Kompensasi, (6) Retensi. 

Manejemen stalenta sini sdapat sditerapkan soleh sberbagai slembaga, sbaik sinstansi 

spemerintah, sswasta smaupun sperusahaan sdaerah. sBegitu spula shalnya spegawai sdi sPerusahaan 

sUmum sDaerah s(Perumda) sAir sMinum sTirta sMangutama sKabupaten sBadung, sdimana ssaat sini 

speneliti smengambil slocus spenelitian. sPerumda sAir sMinum sTirta sMangutama sKabupaten 

sBadung smerupakan ssalah ssatu sperusahaan sdaerah syang sdimiliki soleh sPemerintah sKabupaten 

sBadung (selain sPerusahaan sDaerah s(PD) sPasar) syang sberlokasi sdi sJl. sBedahulu sNo.3, sDauh sPuri 

sKaja, sKecamatan sDenpasar sUtara, sKota sDenpasar, sBali. sPerumda sAir sMinum sTirta sMangutama 

sKabupaten sBadung smemiliki stugas suntuk smemberikan spelayanan, sperawatan sdan sdistribusi 

ssupply sair sbersih skepada smasyarakat sluas, skhususnya sdi swilayah sKabupaten sBadung. s 

Dari shasil swawancara sawal sdengan skepala spersonalia sPerumda sAir sMinum sTirta 

sMangutama sKabupaten sBadung, sada sberbagai spermasalahan syang spernah sterjadi sdi sPerumda 

sAir sMinum sTirta sMangutama sKabupaten sBadung, sseperti sseringnya sterjadi skebocoran sjaringan 

spipa sdistribusi sair, sdistribusi sair smacet/mati ske spelanggan, sair skeruh sserta sbau skaporit syang 

smenyengat. sHal sini stentu ssaja sberpotensi smemberikan spengaruh sburuk sterhadap skepuasan 

spelanggan sserta smerusak simage sPerumda sAir sMinum sTirta sMangutama, sbahkan sPemerintah 

sKabupaten sBadung ssebagai spemilik sperusahaan sdaerah sini. s 

Permasalahan sini sbisa sterjadi skarena sberbagai sfaktor, sbaik sfaktor steknis smaupun sfaktor 

slainnya. sSalah ssatu sfaktor syang sberperan sdalam shal sini sadalah sfaktor ssumber sdaya smanusia. 

sMomok sbagi ssuatu sperusahaan sadalah sketika ssumber sdaya smanusia satau spegawainya stidak 

sseperti syang sdiharapkan, smisalnya smelakukan stindakan-tindakan sindisipliner, sseperti: 

sterlambat smasuk skerja, sberkeliaran spada ssaat sjam skerja satau sbahkan smangkir sdari spekerjaan. 

sKondisi sini sseringkali sdihadapi soleh ssuatu sperusahaan, stermasuk sPerumda. sAir sMinum sTirta 

sMangutama sKabupaten sBadung. sOleh skarena sbegitu spentingnya sfaktor ssumber sdaya smanusia 

sini sbagi ssuatu sperusahaan, stermasuk sPerumda sAir sMinum sTirta sMangutama sKabupaten 

sBadung. sDari sberbagai spermasalahan syang sdihadapi sPerumda sAir sMinum sTirta sMangutama 

sKabupaten sBadung smaka sdalam shal sini sdapat speneliti sdapat smengambil skesimpulan sbahwa 

sproses sperekrutan sdan spengembangan spegawai sdi sPerumda sAir sMinum sTirta sMangutama 

sKabupaten sBadung sbelum soptimal smenerapkan sstandar ssebagaimana sseharusnya. sPerekrutan 

sdan spengembangan spegawai syang stelah sdilaksanakan sternyata skurang stransparan sdan sbanyak 

sdipengaruhi soleh sunsur spolitik, ssehingga spegawai syang sberhasil sdirekrut stidak smemenuhi 

sstandar syang sdibutuhkan sperusahaan. sBegitu spula shalnya sdengan spengembangan spengawai 

sbanyak sdipengaruhi soleh sunsur slike sand sdislike sdan skedekatan s(nepotisme), syang spada sakhirnya 

smenurunkan skinerja spegawai. Berdasarkan shal stersebut speneliti sbermaksud suntuk sikut 

ssumbang ssaran smengenai smetode satau, scara syang sdapat sditerapkan soleh sPerumda sAir sMinum 

sTirta sMangutama sKabupaten sBadung sagar smemiliki spegawai syang sberkinerja sbaik, syaitu 

smelalui spenerapan stalent smanagement (manajemen stalenta). 
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Dalam spenelitian sini, speneliti smenggunakan smetode sKUALITATIF, sdalam shal sini 

speneliti singin smemahami sproses sdari simplementasi stalent smanagement sdi sPerusahaan sumum 

sdaerah s(Perumda) sAir sMinum sTirta sMangutama sKabupaten sBadung. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui implementasi talent management dalam mengembangkan kinerja 

karyawan yang unggul dan berbudaya di Perumda Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung. 
 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Adapun lokasi penelitian 

ini dilakukan di salah satu perusahaan daerah yang dimiliki pemerintah Kabupaten Badung 

yaitu Perusahaan umum daerah (Perumda) Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Pusat 

pelayanan Perumda Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung terletak di Jl. Bedahulu 

No. 3, Dauh Puri Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali yang beroperasi setiap 

hari Senin-Jumat dari pukul 07.30 hingga pukul 16.00. Alasan mengapa peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di lokasi ini karena, peneliti menemukan suatu permasalahan atau 

fenomena, dimulai dari sistem perekrutan dan pengembangan pegawai yang telah dilaksanakan 

belum optimal hal ini dikarenakan sistem perekrutan yang dilakukan kurang transparan dan 

banyak dipengaruhi oleh unsur politik sehingga pegawai yang berhasil direkrut tidak 

memenuhi standar yang dibutuhkan perusahaan. Maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Implementasi Talent Management dalam mengembangkan 

kinerja karyawaan yang unggul dan berbudaya” pada Perumda Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung.  

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut, pertama Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Informan penelitian, Penentuan 

informan (narasumber) merupakan hal yang sangat penting untuk mendapatkan data yang 

akurat, sehingga penentuan informan harus dilakuan dengan cermat dan tepat. Informan yang 

digunakan untuk penelitian ini dipilih secara purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018) 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan informan yang paling sesuai dan tepat untuk 

menjadi narasumber yaitu: pertama, Kepala Personalia / Divisi Sumber Daya Manusia bagian 

dari Perumda Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung yang bertanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya manusia (SDM) di perusahaan tersebut, meliputi perencanaan, 

seleksi/rekrutmen, pengembangan, manajemen kinerja, serta pembentukan budaya organisasi 

di perusahaan tersebut. Kedua Staff/Karyawan yang menjadi informan dalam penelitian ini 

adalah Costumer Service. Ketiga Staff/Karyawan yang bekerja terjun langsung ke lapangan 

dalam hal ini, team survey dan teknisi lapangan. 

Selanjutnhya metode penelitian dalam penelitian ini, melakukan teknik pemeriksa 

keabsahan data dalam hal ini, merupakan sebuah proses untuk mengetahui kebenaran dari data-

data yang diperoleh dari narasumber dilapangan. Menurut Sugiyono (2017) triangulasi dalam 

pengujian reliabilitas diartikan sebagai pengujian data dari berbagai sumber dengan cara yang 

berbeda dan pada waktu yang berbeda. Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan: 

Triangulasi Sumber Menurut Sugiyono (2017:350). Triangulasi Sumber untuk menguji 

krebilitas data dilakukan dengan cara mencetak data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa peneliti mempunyai informan 

yang diantaranya adalah: Kepala Personalia divisi Sumber daya manusia, Costumer Service, 

Staff/karyawan pengawas lapangan atau tim survey lapangan Perumda Air Minum Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mencari tahu kebenaran di 

tempat penelitian. Tringulasi melalui sumber informan tersebut akan memberikan jawaban 

yang jelas tentang pertanyaan yang akan di berikan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti 

menggunakan Tringulasi teknik dalam teknik kebasahan data. Menurut Sugiyono (2017:371) 



 

ARTIKEL 

JURNAL PAPATUNG: Vol. 4 No. 3 Tahun 2021                 14 

ISSN: 2715-0186 

triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, berdasarkan pada penjelasan tersebut, peneliti 

melakukan teknik pengumpulan data, yang pertama melakukan Observasi, peneliti akan 

mengunjungi Perumda Tirta Mangutama Kabupaten Badung yang dipilih sebagai tempat 

penelitian yang kemudian akan mencari informasi untuk melengkapi data penelitian. Peneliti 

akan mengobservasi kondisi perusahaan daerah tersebut agar peneliti mendapatkan hasil 

fenomena secara langsung di tempat penelitian. Selanjutnya, peneliti akan melakukan 

wawancara dengan informan yang telah ditentukan dengan tujuan agar mendapatkan jawaban 

serta informasi yang dapat dikumpulkan. Terakhir, informasi dan data yang dicari oleh peneliti 

akan dikumpulkan melalui dokumentasi. Ketiga tahapan tersebut kemudian akan dijadikan 

sebagai sumber data dalam penelitian ini. 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan (Sugiono 2018). Analisis data 

menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai teori yang grounded. Dapat disimpulkan 

bahwa proses mencari dan menyusun secara sistematis data-data yang diperoleh baik dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan dan menyusun ke dalam pola, memilihi nama 

yang penting dan ada yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan yang mudah di mengerti.  

Menurut (Miles & Huberman, 1994)  mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data collection, data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti bmemaparkan bbeberapa baspek bpenting byang bmenjadi btemuan bdalam 

bpengembangan bkinerja bkaryawan bmelalui btalent bmanagement bdi bPerusahaan bumum bdaerah 

b(Perumda) bAir bMinum bTirta bMangutama bKabupaten bBadung, bserta bakan bterdapat bpembahasan 

bterhadap baspek btemuan bpenelitian btersebut. bAdapun bmetode byang bpeneliti bgunakan bdalam 

bmengumpulkan bdata bdalam btemuan bini byaitu bmelalui bobservasi, bwawancara bserta bdokumentasi. 

bDalam bhal bini bwawancara byang bdilakukan bdengan bpara binforman byang btelah bditentukan 

bmenggunakan bteknik bpurposive bsampling. B 

Sebelum bmenjelaskan bproses btemuan bpenelitian bdan bpembahasannya. bBerkaitan 

bdengan bpengembangan bkinerja bkaryawan bdi bPerusahaan bUmum bDaerah b(Perumda) bAir bMinum 

bTirta bMangutama bKabupaten bBadung, bmaka bdiperlukannya bstrategi bdan bpenerapan baction 

b(aksi) bdalam bmenentukan bseperti bapa bstrategi byang bdigunakan bagar bPerumda bAir bMinum bTirta 

bMangutama bKabupaten bBadung bmampu bmenciptakan bsumber bdaya bmanusia byang bunggul bdan 

bberkualitas bserta bmampu bmemberikan bpelayanan byang bbaik bdan bpositif bkepada bmasyarakat bdan 

bpelaku bbisnis blainnya bkhususnya bdi bwilayah bKabupaten bBadung. bTentunya bperusahaan bdaerah 

bini btelah bmempunyai bstrategi byang bmatang bdalam bupaya bpengembangan bkinerja bkaryawan 

byang bunggul, bdi bmulai bdari brecruitment bsampai bmendapatkan bpelatihan bdan bpengembangan. 

bDalam bpenelitian bini bpeneliti bberkesempatan buntuk bmelakukan bwawancara bdengan bbeberapa 

binforman bdari bPerumda bAir bMinum bTirta bMangutama bKabupaten bBadungbyaitu: bKepala 

bpersonalia, bCostumer bService, Staff/Karyawan bpengawas blapangan/team bSurvey blapangan. 

Berdasarkan bbeberapa btemuan bpenelitian byang btelah bdipaparkan bsebelumnya, bmaka 

dapat bdipahami bsecara bumum bbahwa bpengembangan bkinerja bkaryawan bdi bPerumda bAir bMinum 

Tirta bMangutama bKabupaten bBadung bterbilang bbegitu bsederhana bbaik bsecara bkonsep bdasar 

ataupu implementasinya. Adapunbbeberapabtemuanbpenelitianbberkaitanbdengan pengembangan 

bkinerja bkaryawan dibPerumda bAir bMinum bTirta bMangutama bKabupaten bBadung bdapat bterlihat 

bdari bbeberapa baspek btertentu bdalam bpembahasan bberikut bini: b 
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No Pembahasan Temuan Penelitian 

1. Pembahasan Metode 

Pelatihan dan Pengembangan 

Karyawan 

Dalam pengembangan karyawan melalui 

Implementasi Talent Management, tentu peningkatan 

kemampuan skill dari karyawan merupakan salah satu 

aspek penting yang harus dilaksanakan oleh setiap 

organisasi bisnis. Selain bermanfaat untuk setiap 

SDM itu sendiri, hal ini tentunya akan memberi 

dampak positif pula bagi kinerja yang ditunjukkan 

sehingga operasional bisnis pun menjadi lebih 

optimal untuk dijalankan. Dalam temuan penelitian, 

peneliti dapat mengetahui salah satu penerapan Talent 

Management yang dijalankan oleh Perumda Air 

Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung yaitu 

melalui pelaksanaan pelatihan dan pengembangan 

kepada karyawan. Adapun beberapa tindakan 

pelatihan dan pengembangan yang telah di lakukan di 

Perumda sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu 

I Gusti Ayu Emas Trisnadewi selaku Kepala 

Personalia, seperti dilatih secara langsung oleh 

pimpinan bisnis dalam hal ini direktur langsung, di 

tempat kerja sesuai dengan bidang kerja yng 

dijalankan, dikirim ke dalam beberapa event atau 

coaching class tertentu diluar dari bisnis tersebut, 

serta melakukan beberapa pelatihan dan 

pengembangan secara mandiri bersama dengan 

beberapa rekan kerja dari karyawan di bidang lain 

untuk menambah kemampuan tertentu. 

Berdasarkan temuan penelian dan penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan tersebut, peneliti 

berpendapat bahwa penerapan metode pelatihan dan 

pengembangan pada karyawan Perumda Air Minum 

Tirta Mangutama Kabupaten Badung selain 

menggunakan metode pendekatan talent 

management, ternyata juga menerapkan metode on 

the job ataupun off the job training. Metode melalui 

pendekatan pelatihan terbilang tepat karena dalam 

prakteknya, Perumda Air Minum Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung merupakan perusahaan daerah 

yang bergerak dibidang pelayanan dan merupakan 

penyedia air bersih ke masyarakat dan pelaku bisnis, 

tentu dalam hal ini metode on the job dan off the job 

training  tepat untuk digunakan, sehingga tentunya 

dengan harapan agar setiap karyawan mampu untuk 

meningkatkan skill yang dimiliki sesuai dengan 

bidang pekerjaannya ataupun justru dapat menambah 

kemampuan di bidang kerja yang lainnya.  

2. Pembahasan Penerapan 

Budaya Organisasi 

Dalam wawancara sebelumnya dengan informan, 

peneliti menemukan sesuatu hal yang menarik di 

lokasi penelitian, yaitu penerapan budaya organisasi 

di Perumda Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
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Badung, dimana perusahaan daerah tersebut memiliki 

organisasi yang bernama Dharma Wanita, yang 

beranggotakan seluruh karyawan wanita serta para 

istri dari pejabat dan pegawai. Tujuan dibentuknya 

organisasi ini yaitu untuk mempererat tali 

silahturahmi dan memupuk rasa kebersamaan di 

antara keluarga besar pegawai. Peneliti menemukan 

hal menarik disini, dimana organisasi ini memberikan 

dampak positif dan membuktikan bahwa wanita 

mampu dalam memberi perubahan. 

Dengan adanya organisasi Dharma Wanita di 

Perumda. Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung. Hal ini membuktian bahwa budaya 

organisasi sudah diaplikasikan di perusahaan ini.  Itu 

artinya, perusahaan ini menyadari betul akan 

pentingnya suatu organisasi binaan dalam 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Organisasi binaan ini (Dharma Wanita) bisa menjadi 

partner perusahaan untuk urusan non teknis, seperti 

urusan sosial kemasyarakatan. Sinergitas antara 

perusahaan dengan organisasi Dharma Wanita ini 

akan meningkatkan soliditas dan kerativitas 

perusahaan.  

Hal ini juga sejalan dengan teori dari Susanto (1997) 

bahwa culture perusahaan dapat dimanfaatkan 

menjadi andalan organisasi dalam menerima 

tantangan dan perubahan. Intinya, tidak semua hal 

dapat ditangani sendiri oleh perusahaan. Perusahaan 

juga membutuhkan bantuan dari pihak lain. 

Organisasi-organisasi inilah yg dapat membantu 

perusahaan untuk menangani hal-hal khusus atau non 

teknis lainnya. Perumda Air Minum Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung, sudah mengaplikasikan hal 

tersebut, melalui budaya organisasi yg baik dan 

terprogram.  

3. Pembahasan Service 

Karyawan Kepada Pelanggan 

Hasil penelitian dari temuan yang telah dipaparkan, 

peneliti mengetahui bahwa terdapat salah satu aspek 

dalam ruang lingkup pengembangan kinerja 

karyawan melalui Talent Managemet, yang menjadi 

daya tarik atau faktor penting dibalik Perumda Air 

Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung 

mendapat kepercayaan dari masyarakat yaitu karena 

berbagai aspek, salah satunya yaitu aspek pelayanan 

(service) dari para karyawan yang bekerja di 

dalamnya. 

Beberapa poin catatan penting yang disampaikan oleh 

informan Perumda Air Minum Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung, yaitu selalu mengingatkan dan 

menekankan pada setiap karyawan yang ada untuk 

membangun komunikasi (komunikatif) dengan baik 
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kepada pelanggan (customer), bersikap yang ramah, 

serta meningkatkan kualitas diri agar emosi lebih 

terjaga saat berhadapan langsung dengan pelanggan. 

Menurut pendapat peneliti, berdasarkan proses 

pengembangan kinerja yang dilakukan dalam aspek 

Service melalui system komunikasi interpersonal 

tersebut, Perumda Air Minum Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung terbilang cukup berhasil dalam 

mengimplementasikannya, ini terbukti dari dulu 

hingga sekarang Perumda Air Minum Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung masih aktif serta 

mampu memberikan yang terbaik kepada para pelaku 

bisnis selain itu juga dikarenakan pelatihan yang 

didapatkan salah satunya yaitu mengenai pelatihan 

komunikasi yang baik, dan juga Perumda Air Minum 

Tirta Mangutama Kabupaten Badung memiliki 

Standar Operasional Pegawai (SOP) dalam 

menangani Pelanggan. 
 

D. KESIMPULAN 

Proses bperekrutan bdan bpengembangan bkemampuan bkaryawan bPerumda bAir bMinum 

bTirta bMangutama bKabupaten bBadung bterbilang bbegitu bsederhana, bbaik bsecara bkonsep bdasar 

bmaupun bimplementasinya. bDimulai bdari bsistem bperekrutan bkaryawan bhingga bmendapatkan 

bpendidikan bdan bpelatihan buntuk bmengembangkan bkinerja bkaryawan bdi bPerumda bterbilang 

bsederhana bdan bkonsisten buntuk bdilakukan. bPelatihan bdan bpengembangan bkaryawan bdi bPerumda 

bAir bMinum bTirta bMangutama bKabupaten bBadung, bselain bmengimplementasikan bTalent 

bManagement bdalam bproses bpengembangan btalenta bkaryawan, bternyata bperusahaan bdaerah bini 

bmempunyai bmetode blain bdalam bmengembangkan bkinerja bkaryawan, byaitu bmetode bpelatihan 

bnon-formal bdan bformal bserta bdisesuaikan bdengan bkebutuhan bpendekatan bon bthe bjob btraining 

bataupun boff bthe bjob btraining bkepada bsetiap bkaryawan bsesuai bdengan bbidang bkerjanya. B 

bPenerapan bbudaya borganisasi byang bditerapkan bdi bPerumda bAir bMinum bTirta 

bMangutama bKabupaten bBadung bmampu bmemberikan bdampak byang bpositif bbagi bjalannya bsuatu 

borganisasi bhal bini bdibuktikan badanya bbudaya borganisasi byang bdijalankan bdi bPerumda badalah 

borganisasi bDharma bWanita, borganisasi byang bberanggotakan bpara bkaryawan bwanita, bmampu 

bmembuktikan borganisasi bini bmemberi bdampak byang bpositif bbagi bkemajuan bdan bkekompakan 

bkaryawan bPerumda, bhal bini bjuga bdibuktikan bdengan btujuan bdan bprogram-program byang 

bdijalankan boleh bOrganisasi bDharma bWanita. B 

Dalam baspek bpelayanan byang bdimana bPerumda bAir bMinum bTirta bMangutama 

bKabupaten bBadung bdalam bhal bmenangani bkeluhan bpelanggan bPerumda bAir bMinum bTirta 

bMangutama bKabupaten bBadung bmemiliki bWeb bresmi byang bbernama bSistem bInformasi 

bLayanan bKonsumen b(SILK), bdidalam bweb btersebut bberisikan bform bpengaduan bmasyarakat 

bmengenai bpelayanan bdan bproduk bPerumda bKabupaten bBadung. bDalam bhal bmenangani 

bcomplain/keluahan bpelanggan bPerumda bAir bMinum bTirta bMangutama bKabupaten bBadung 

bmempunyai bSOP (Standar bOperasional bProsedur) bkhusus bdalam bhal bitu. B 

Faktor bpenting bdalam bpelayanan bdi bPerumda bAir bMinum bTirta bMangutama bKabupaten 

bBadung buntuk bdapat bmempertahankan bkepercayaan bpelanggan bdan bpelaku bbisnis blainnya, 

byaitu bdengan bselalu bmengutamakan bpelayanan bmelalui bkomunikasi binterpersonal boleh 

bkaryawan bkepada bpelanggan. 
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